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ABSTRAK

Perikanan udang skala kecil di Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan, tidak hanya berperan
sebagai penopang ekonomi lokal. Kegiatan penangkapan udang yang dilakukan berdampingan dengan
ancaman terhadap keberlanjutan spesies non target yang menjadi tangkapan sampingan (bycatch),
salah satunya adalah Belangkas Padi (Carcinoscorpius rotundicauda) yang berstatus dilindungi di
Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk melihat kondisi stok belangkas yang tertangkap sebagai
hasil tangkapan sampingan dalam perikanan udang di wilayah tersebut. Data yang dikumpulkan dari
Januari—Maret 2025 dengan total Belangkas Padi yang tertangkap sebanyak 125 ekor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Belangkas Padi memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif. Nilai panjang
pertama kali tertangkap (L) berada di bawah panjang pertama kali matang gonad (Lsg). Nilai
L. trammel net sebesar 11,85 cm, gillnet 13,52 cm dan 17,59 cm, dimana sebagian besar individu
belangkas padi yang tertangkap belum mencapai kematangan gonad. Kondisi ini menunjukkan adanya
tekanan penangkapan terhadap populasi Belangkas Padi. Metode Length-Based Spawning Potential
Ratio (LB-SPR) digunakan untuk mengestimasi nilai rasio potensi pemijahan (spawning potential
ratio/SPR) yang menunjukkan status stok Belangkas Padi, dimana hasilnya menunjukkan bahwa
status stok belangkas padi berada dalam kondisi overexploited (SPR <20%). Hasil penelitian ini
menjadi peringatan penting untuk pengelolaan perikanan yang berkelanjutan, termasuk diantaranya
regulasi penggunaan alat tangkap dan perlindungan terhadap spesies bycatch seperti belangkas di
perairan Kotabaru.

Kata Kunci: Belangkas Padi; Tangkapan Sampingan; Pengelolaan Perikanan; Status Stok;
LB-SPR; Perairan Kotabaru

ABSTRACT

Small-scale shrimp fisheries in Kotabaru Regency, South Kalimantan, not only serve as a vital
source of local economic support but also pose potential threats to the sustainability of non-target
species caught as bycatch, including the mangrove horseshoe crab (Carcinoscorpius rotundicauda),
which is protected in Indonesia. This study aimed to assess the stock status of Carcinoscorpius
rotundicauda captured as bycatch in local shrimp fisheries. Data was collected from January to
March 2025, with a total of 125 individuals. Results indicated that Carcinoscorpius rotundicauda
exhibited a negative allometric growth pattern. The length at first capture () was found to be lower
than the length at first maturity (). Specifically, was 11.85 cm for trammel nets and 13.52 cm for
crab gillnets, while was 17.59 cm, suggesting that most individuals caught as bycatch had not yet
reached gonadal maturity. This condition reflects fishing pressure on the population. Using the
Length-Based Spawning Potential Ratio (LB-SPR) method to assess stock status of mangrove
horseshoe crab that indicating overexploited (SPR<20). These findings highlight the urgent need
for sustainable fisheries management, including regulations on fishing gear and protection measures
for bycatch species such as Carcinoscorpius rotundicauda in Kotabaru waters.
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PENDAHULUAN

Kegiatan penangkapan udang di perairan Kotabaru,
Provinsi Kalimantan Selatan meski dilakukan oleh nelayan
skala kecil namun memiliki peran sebagai pemasok bahan
baku utama bagi salah satu industri kerupuk udang di
Indonesia (Harlyan et al., 2024). Dalam pemenuhan
permintaan pasar ekspor, industri ini memerlukan
sertifikasi keberlanjutan perikanan yaitu Marine
Stewardship Council (MSC). Sertifikasi MSC bertujuan
menjaga keberlanjutan perikanan dan mendukung ekspor
dengan menilai tiga prinsip utama, yaitu stok yang Lestari,
dampak minimal terhadap ekosistem, dan tata kelola yang
efektif. Penelitian ini berfokus pada prinsip kedua MSC
karena berkaitan dengan Belangkas yang menjadi hasil
tangkapan sampingan perikanan udang di Perairan
Kotabaru.

Belangkas merupakan satwa liar yang dilindungi di
Indonesia berdasarkan UU nomor 5 tahun 1990. Selain
itu, menurut International Union for Conservation of
Nature (IUCN) Red List, beberapa spesies belangkas di
Asia Tenggara dikategorikan dalam status konservasi yang
memerlukan perhatian khusus, sehingga upaya
perlindungan terhadap spesies ini menjadi semakin penting
(Tang et al., 2024). Sertifikasi MSC memiliki empat
tahapan yaitu pra penilaian (pre-assesment), rencana aksi
(action plan), implementasi rencana aksi
(implementation), dan penilaian penuh sertifikasi MSC
(full assesment) (Southall et al., 2016). Seluruh tahapan
sertifikasi MSC merupakan bagian dari program Fishery
Improvement Project (FIP).

FIP merupakan program jangka panjang yang
melibatkan berbagai pihak untuk meningkatkan praktik
perikanan agar memenuhi standar MSC. Guna pemenuhan
FIP Udang di Kotabaru, kegiatan penelitian ini mencakup
pengumpulan data Belangkas Padi sebagai spesies yang
hampir punah, terancam dan dilindungi. Penilaian awal
di perairan Kotabaru menunjukkan nilai yang belum
memadai, sehingga perlu upaya perbaikan dan
pengumpulan data tambahan. Perairan ini memiliki
keanekaragaman hayati tinggi, dengan hasil tangkapan
utama berupa udang putih dan udang bitnik sebesar 84%
(Bioinspecta, 2022; Harlyan et al., 2024). Salah satu hasil

tangkapan sampingan yang didapatkan yaitu belangkas
dengan presentase 16% pada bulan Januari — Maret tahun
2025. Terdapat tiga jenis belangkas di wilayah ini, salah
satunya adalah jenis belangkas padi (Carcinoscorpius
rotundicauda) yang dikategorikan sebagai spesies
terancam punah menurut International Union for
Conservation of Nature (IUCN) (Tang et al., 2024).

Belangkas adalah hewan laut purba yang termasuk fosil
hidup, dengan empat spesies yang masih ada hingga kini
(Mashar et al., 2017; Nong et al., 2021). Indonesia
terutama di perairan Kotabaru, belangkas sering
tertangkap sebagai bycatch oleh alat tangkap tradisional
seperti trammel net dan gillnet. Perairan Kotabaru
merupakan habitat penting bagi belangkas yang kerap
tertangkap sebagai bycatch dan telah masuk dalam daftar
satwa dilindungi oleh pemerintah (Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018). Nelayan di
Perairan Kotabaru ketika mendapatkan hasil tangkapan
sampingan Belangkas yaitu melepaskan kembali ke
Perairan. Oleh karena itu, evaluasi status stoknya penting
untuk dilakukan guna mendukung keberlanjutan spesies
ini. Evaluasi dilakukan menggunakan metode rasio potensi
pemijahan yang didasarkan pada frekuensi panjang
(Length based-Spawning Potential Ratio/LB-SPR) yang
cocok untuk spesies dengan data terbatas. Penelitian ini
memberikan manfaat sebagai dasar ilmiah dalam
penyusunan strategi pengelolaan perikanan yang lebih
berkelanjutan, khususnya dalam pengendalian alat tangkap
dan upaya perlindungan spesies bycatch di perairan
Kotabaru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan dalam merumuskan kebijakan konservasi
serta pengelolaan perikanan berbasis ekosistem.

BAHAN DAN METODE:
Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada
bulan Januari — Maret 2025. Lokasi pengambilan data
penelitian dilakukan di perairan Kotabaru, Provinsi
Kalimantan Selatan. Terdapat 3 stasiun pendaratan hasil
tangkapan pada penelitian ini, yaitu Desa Salino, Desa
Sungai Pasir, dan Desa Pantai (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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(a)

(b)

Gambar 2. Tampak Dorsal (a) Tampak Ventral (b) Carcinoscorpius rotundicauda di Perairan Kotabaru

Sampel Belangkas Padi

Sampel Belangkas Padi (Carcinoscorpius
rotundicauda) diperoleh dari hasil tangkapan sampingan
nelayan di perairan Kotabaru, provinsi Kalimantan Selatan
dengan menggunakan alat tangkap trammel net dan gillnet
kepiting. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 125 sampel belangkas padi (Carcinoscorpius
rotundicauda) dengan rincian data 18 sampel dari alat
tangkap trammel net dan 107 sampel dari alat tangkap
gillnet kepiting. Bahan yang diperlukan dalam penelitian
ini yaitu sampel belangkas dan telur belangkas. Sampel
telur belangkas diambil dari telur yang sudah keluar dari
saluran opithosoma.

Hubungan Panjang dan Berat

Hubungan antara panjang dan berat belangkas dapat
dianalisis menggunakan Linear Allometric Model (LAM)
dengan persamaan sebagai berikut (Effendie, 1997):

Nilai a dan b diketahui melalui persamaan yang
ditransformasikan menjadi persamaan linear sebagai
berikut:

LW=LatbLL........oovviieiieiee(2)

Nilai b digunakan untuk menentukan pola
pertumbuhan ikan melalui uji T dengan persamaan berikut:

Thitung 1 |22 3)
T tabel : (o, df)..ccvviiniiiiiiiiinn(4)

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
HO: b=3, pola pertumbuhan isometrik
H1: b#3, pola pertumbuhan alometrik

Tabel 1. Ciri-Ciri TKG Belangkas

Pola pertumbuhan isometrik (pertambahan panjang
seimbang pertumbuhan berat). Pola pertumbuhan
alometrik dibagi menjadi 2: b<3, alometrik negatif
(pertambahan panjang lebih cepat daripada pertumbuhan
berat) dan b>3 alometrik positif (pertambahan panjang
lebih lambat daripada pertumbuhan berat).

Tingkat Kematangan Gonad

Pengamatan tingkat kematangan gonad diawali dengan
membedakan jenis kelamin jantan dan betina belangkas.
Tingkat kematangan gonad belangkas dibagi menjadi 4
bagian, yaitu sebelum dewasa (pre-adulf), dewasa muda,
dewasa, dan matang. Penentuan TKG dapat dilihat secara

langsung pada Tabel 1.

Panjang Pertama Kali Matang Gonad (Lz,)

Panjang pertama kali matang gonad dapat ditentukan
menggunakan rumus sebagai berikut (King, 2007).

P= WTLSO) ............................ (5)

Rumus tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk
linier sebagai berikut.

Lo (-55) =1Lg) ~ Tl (6)

P adalah proporsi individu matang gonad, L adalah
nilai tengah dari frekuensi kelas (cm), L, adalah rata-
rata panjnag pertama kali matang gonad (cm), dan r adalah
nilai tengah dari analisis regresi.

TKG BETINA
I (Belum Matang) -
II (Dewasa Muda) Ukuran diameter telur berkisar antara 0,3-0,6 mm.
IIT (Dewasa) Ukuran diameter telur berkisar antara 0,6—1,5 mm.
IV (Matang) Ukuran diameter telur berkisar antara 1,6-2,3 mm.

Sumber : Purnomo (1992)
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Panjang Pertama Kali Tertangkap (Lc)
Nilai dari Lc dapat diketahui menggunakan rumus
persamaan sebagai berikut (Sparre & Venema, 1998).

y=InFc(x+dL)—InFc(X)..eovvvrivrinninnnnn. N

Fc (x) adalah kurva distribusi normal yang dapat
dihitung dengan pendekatan persamaan normal dengan
model matematika persamaan sebagai berikut (Saranga
etal., 2019).

_ndL —(L"-L)? 8
Fo = (sm) X e(—252 ) e ®)

Fc adalah frekuensi yang dihitung, n adalah jumlah
data yang diamati, dL adalah interval dari frekuensi
panjang, s adalah standar deviasi, L adalah rata-rata
panjang dan nilai 77 adalah 3,14.

Length-Based Spawning Potential Ratio (LB-SPR)

Untuk memperkirakan stok Belangkas, menggunakan
website Barefoot Ecologist. Data yang diperlukan adalah
ukuran panjang maksimum (Loo), perbandingan tingkat
kematian dan pertumbuhan (M/K), dan ukuran pada saat
50% dan 95% individu mencapai tingkat kematangan (L
dan (Ly,) (Prince et al., 2015).

1. Panjang asimtotik (Loo) dan koefisien pertumbuhan
(K)

Pertumbuhan Belangkas dianalisis dengan bantuan
aplikasi FISAT II menggunakan metode ELEFAN 1.
Metode ini mengikuti model pertumbuhan Von
Bertalanffy, yang dijelaskan dengan rumus berikut.

Lt =Loo (1-e7k(t=t0))

50)

(9)

Lt adalah panjang saat umur t (cm) dan t,adalah umur
teoritis.
2. Mortalitas Alami (M)

Nilai mortalitas alami (M) dihitung berdasarkan

PEERAMAGRRRIRTSH Myt Faubx (1R Vg sehagaiberifgyt:

3. Panjang saat 50% populasi matang gonad (L)
dan panjang saat 95% populasi matang gonad (L)
Nilai L diperoleh dari analisis hubungan panjang ikan
dan kematangan gonad, sementara (L) dihitung
berdasarkan rumus berikut (Kindong et al., 2022).

((TRRES RS TG SO (11)

Hasil nilai SPR yang diperoleh dinyatakan dalam
bentuk persentase dan digunakan untuk menggambarkan
tingkat tekanan penangkapan terhadap suatu stok. Nilai
SPR yang lebih rendah menunjukkan tekanan
penangkapan yang semakin tinggi karena proporsi
biomassa induk yang tersisa semakin kecil. Apabila nilai
SPR lebih dari 40%, maka stok dikategorikan sebagai
underexploited. Jika nilai SPR berada pada kisaran 20—
40%, maka dikategorikan sebagai moderate. Sementara

16

itu, apabila nilai SPR kurang dari 20%, maka stok
termasuk dalam kategori overexploited (Prince et al.,
2015). Estimasi nilai SPR dalam penelitian ini
menggunakan metode LB-SPR (Length-Based Spawning
Potential Ratio) berbasis data panjang yang memanfaatkan
distribusi frekuensi panjang untuk mengestimasi rasio
potensi pemijahan tanpa memerlukan data umur secara
langsung.

HASIL DAN BAHASAN:
Hasil

Hubungan Panjang dan Berat

Pola pertumbuhan belangkas dapat ditentukan setelah
melakukan uji T terhadap nilai b yang telah diperoleh dari
spesies Carcinoscorpius rotundicauda. Hasil
menunjukkan bahwa persamaan hubungan panjang dan
berat Carcinoscorpius rotundicauda adalah W =
0,3006>*"*, dengan nilai a=0,3006 dan nilai b=2,3194.

Nilai 7, wung YANE diperoleh sebesar 7,158 sedangkan
nilai 7 ,  pada taraf kepercayaan 95% (4 = 0,05) sebesar
1,984. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa 7, ung
1, e Shingga hipotesis nol (HO: b =3) ditolak. Penolakan
hipotesis nol menunjukkan bahwa koefisien pertumbuhan
(b) berbeda secara signifikan dari 3. Nilai b yang diperoleh
lebih kecil dari 3 (b < 3), sehingga pola pertumbuhan
Carcinoscorpius rotundicauda dikategorikan sebagai
allometrik negatif. Pola ini mengindikasikan bahwa
pertambahan panjang berlangsung lebih cepat
dibandingkan pertambahan berat, sehingga peningkatan
ukuran panjang lebih dominan daripada peningkatan bobot
tubuh.

Analisis Tingkat Kematangan Gonad

Pengamatan tingkat kematangan gonad diawali dengan
mengidentifikasi jenis kelamin jantan dan betina
belangkas. Perbedaan jenis kelamin dapat dilihat dari
panjang duri marginal (marginal spines). Pada jantan,
seluruh duri marginal memiliki panjang yang relatif sama.
Sementara itu, pada betina, tiga pasang duri marginal
pertama cenderung lebih panjang dibandingkan duri
lainnya (Dolejs, 2015). Penentuan tingkat kematangan
gonad belangkas dilakukan dengan mengukur diameter
telur yang mulai keluar dari bagian opisthosoma pada
individu dewasa. Hasil pengukuran diameter telur
menunjukkan bahwa pada TKG III ukurannya berkisar
antara 1,0-1,3 mm, sedangkan pada TKG IV berkisar
antara 1,8—2,0 mm. Peningkatan kisaran diameter tersebut
menunjukkan adanya perkembangan ukuran telur seiring
dengan meningkatnya tingkat kematangan gonad.

Distribusi jumlah belangkas berdasarkan tingkat
kematangan gonad (TKQG) spesies Carcinoscorpius
rotundicauda yang tertangkap sebagai bycatch pada alat
tangkap trammel net dan gillnet kepiting didominasi oleh
individu pada TKG I sebanyak 117 individu, sedangkan
pada tingkat lainnya masing-masing hanya ditemukan
sekitar 0—1 individu. Pola distribusi tersebut dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Tingkat Kematangan Gonad Carcinoscorpius rotundicauda di Perairan Kotabaru
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Gambar 4. Diagram Tingkat Kematangan Gonad Carcinoscorpius rotundicauda di Perairan Kotabaru
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Gambar 5. Panjang Pertama Kali Matang Gonad Carcinoscorpius rotundicauda di Perairan Kotabaru
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Panjang Pertama Kali Matang Gonad

Panjang pertama kali matang gonad merupakan
panjang individu belangkas pada saat pertama kali
mencapai tingkat kematangan gonad (TKG) III. Nilai
panjang pertama kali matang gonad (L, ) dapat diartikan
sebagai panjang ketika 50% populasi telah mencapai
kematangan gonad.

Grafik diatas menunjukkan nilai L, sebesar 17,59 cm
dan diperoleh persamaan regresi Y = -0,213X + 3,7487
dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 38,83%. Nilai
koefisien regresi yang negatif menunjukkan hubungan
berbanding terbalik antara variabel X dan Y, di mana
peningkatan X diikuti oleh penurunan Y sebesar 0,213
satuan. Nilai R? sebesar 38,83% menunjukkan bahwa
variabel X mampu menjelaskan 38,83% variasi variabel
Y, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model regresi. Perhitungan panjang pertama kali
tertangkap (Lc) selanjutnya dilakukan untuk
membandingkan nilai (L ) dengan ukuran pertama kali
tertangkap.

Panjang Pertama Kali Tertangkap

Kegiatan perikanan dapat dikategorikan berkelanjutan
apabila sebagian besar belangkas yang tertangkap sebagai
bycatch telah berada pada fase matang gonad. Hasil
analisis menunjukkan persamaan regresi nilai yaituY = -
0,206x +2,7976 dengan koefisien determinasi R? sebesar
58,07%. Perbandingan antara nilai Lc dan L, sebesar
17,59 cm menunjukkan bahwa pada alat tangkap trammel
net sebesar 11,85 cm dan pada gillnet kepiting sebesar

13,52 cm lebih kecil daripada L.

Pada Gambar 7 dapat terlihat bahwa distribusi panjang
karapas Carcinoscorpius rotundicauda pada Januari dan
Februari didominasi ukuran 13—15 cm, sedangkan pada
Maret sebarannya lebih luas (£11-19 cm). Meskipun
terdapat variasi ukuran pada bulan Maret, frekuensi
tertinggi tetap berada pada kisaran 14—16 cm. Sebagian
besar individu yang tertangkap berada di bawah nilai L,
(17,59 cm), yang berarti mayoritas belum mencapai
kematangan gonad.

Length-Based-Spawning Potential Ratio (LB-SPR)
Pendugaan status pemanfaatan di suatu perairan dapat
dilakukan dengan menggunakan metode rasio potensi
pemijahan (LB-SPR). Metode ini merupakan metode
sederhana yang digunakan untuk mengetahui status stok
di suatu daerah dikarenakan data yang dibutuhkan cukup
sederhana. Analisis LB-SPR dilakukan dengan website
barefootecologist.com.au dengan memasukkan panjang
karapas dan parameter /ife history dari belangkas.

1. Koefisien Laju Pertumbuhan (K), Panjang Asimtotik
(Loo), dan Mortalitas Alami (M)

Perhitungan parameter pertumbuhan K dan Loo
dilakukan menggunakan software FISAT II dengan metode
ELEFAN I berdasarkan data panjang karapas belangkas.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai K
Carcinoscorpius rotundicauda sebesar 0,28 dengan skor
kecocokan 0,503, sedangkan nilai Loo diperoleh sebesar
27,32 cm.
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Nilai M dari Carcinoscorpius rotundicauda
berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Pauly
selama periode penelitian bulan Januari—-Maret 2025
didapatkan nilai sebesar 0,828185. Perbandingan antara
nilai M dan koefisien pertumbuhan menghasilkan nilai
M/K sebesar 2,957802. Nilai M/K yang relatif tinggi
menunjukkan bahwa laju mortalitas lebih dominan
dibandingkan laju pertumbuhan individu, sehingga
berpotensi memengaruhi kestabilan populasi selama
periode pengamatan.

2. Analisis Selektifitas — Maturitas

Kurva selectivity-maturity yang didapatkan
menggambarkan selektivitas dari alat tangkap yang
mendapatkan hasil tangkapan sampingan Carcinoscorpius
rotundicauda di Kotabaru, Kalimantan Selatan. Posisi
garis kurva selectivity berada pada bagian kiri garis kurva
maturity. Nilai Lc yang didapatkan lebih rendah
dibandingkan dengan nilai Oleh karena itu, dapat
diasumsikan bahwa alat tangkap yang digunakan oleh
nelayan di perairan Kotabaru masih kurang selektif.

Analisis stok dilakukan menggunakan pendekatan
Length-Based Spawning Potential Ratio (LB-SPR).
Model ini menggunakan data distribusi panjang karapas
sebagai data utama. Parameter biologis yang digunakan
sebagai input meliputi nilai panjang asimtotik (Loo),
koefisien pertumbuhan (K), rasio mortalitas alami
terhadap pertumbuhan (M/K), serta parameter kematangan
gonad yang dinyatakan dalam L. dan L. Selain itu,
parameter selektivitas alat tangkap dimasukkan dalam
bentuk panjang pertama kali yang diperoleh dari kurva
selektivitas. Model LB-SPR bekerja dengan
membandingkan distribusi panjang individu yang
tertangkap dengan parameter pertumbuhan dan
kematangan untuk mengestimasi potensi reproduksi relatif
terhadap kondisi tanpa penangkapan. Nilai Spawning
Potential Ratio (SPR) kemudian dihitung sebagai
perbandingan antara potensi reproduksi populasi yang
dieksploitasi terhadap populasi yang tidak dieksploitasi.
Status stok sumber daya perairan dari pengolahan LB-
SPR Carcinoscorpius rotundicauda di perairan Kotabaru
sebesar 4%. Nilai SPR yang didapatkan tersebut memiliki
status stok pada level overexploited.

Bahasan

Hasil analisis panjang dan berat Carcinoscorpius
rotundicauda menunjukkan pola pertumbuhan alometrik
negatif, dengan nilai b < 3, yaitu 2,22 untuk jantan dan
2,34 untuk betina. Hal ini mengindikasikan bahwa
pertambahan panjang lebih dominan dibandingkan berat
tubuh. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
untuk individu betina (Anggraini et al., 2017; Fauziyah
et al., 2021), namun berbeda untuk jantan, yang dapat
disebabkan oleh faktor seperti jenis kelamin, usia, dan
kematangan gonad (Mahmud et al., 2019). Pada jantan,
individu yang telah mencapai kematangan gonad
cenderung mengalokasikan lebih banyak energi untuk
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aktivitas reproduksi dibandingkan pertumbuhan, sehingga
dapat memengaruhi perbedaan nilai parameter yang
diamati. Nilai b yang tidak sama dengan angka 3
menunjukkan pola pertumbuhan alometrik, yaitu
pertumbuhan yang disertai perubahan proporsi atau bentuk
tubuh seiring bertambahnya ukuran individu (Hamid et
al., 2015). Pengamatan terhadap tingkat kematangan
gonad (TKG) menunjukkan bahwa sebagian besar
individu Carcinoscorpius rotundicauda di perairan
Kotabaru belum matang gonad, mengindikasikan bahwa
perairan Kotabaru lebih berperan sebagai habitat
pembesaran (nursery area) dibandingkan sebagai daerah
pemijahan. Faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, dan
kualitas air berperan penting dalam perkembangan gonad.
Dengan demikian, wilayah penangkapan kemungkinan
belum merepresentasikan keseluruhan siklus hidup
Carcinoscorpius rotundicauda, kKhususnya pada fase
reproduktif. Studi di Malaysia menunjukkan bahwa suhu
tinggi dapat menyebabkan stres dan menghambat
perkembangan telur, sementara salinitas tinggi selama
musim monsun dapat menurunkan jumlah telur (Nelson
etal., 2016).

Analisis hubungan panjang dan tingkat kematangan
gonad belangkas jenis Carcinoscorpius rotundicauda di
perairan Kotabaru, Kalimantan Selatan dilakukan dengan
membandingkan nilai panjang pertama kali matang gonad
L, dan panjang pertama kali tertangkap (Lc). Jenis
Carcinoscorpius rotundicauda memiliki nilai L, sebesar
17,59 cm dan sebesar 13,58 cm, untuk nilai pada alat
tangkap trammel net sebesar 11,85 cm dan pada alat
tangkap gillnet kepiting sebesar 13,52 cm. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa ukuran pertama kali tertangkap (Lc)
lebih kecil dibandingkan ukuran pertama kali matang
gonad (L, ). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian
besar individu yang tertangkap sebagai bycatch belum
mencapai fase reproduktif. Kondisi tersebut berpotensi
menurunkan kontribusi individu dewasa terhadap proses
rekrutmen populasi apabila terjadi secara terus-menerus.
Dalam pengelolaan perikanan, menjaga nilai >sangat
penting untuk dilakukan karena dapat menjaga kesehatan
stok suatu spesies. Hal ini dapat memungkinkan spesies
tersebut mencapai usia reproduksi dan dapat berkontribusi
dalam peningkatan populasi sebelum akhirnya tertangkap
(Wang et al., 2012).

Hasil penelitian di perairan Kotabaru,
Carcinoscorpius rotundicauda memiliki nilai Spawning
Potential Ratio (SPR) sebesar 4%, yang mengindikasikan
kondisi overexploited. Nilai SPR <20% menunjukkan
tekanan penangkapan yang tinggi dan risiko penurunan
populasi jika tidak segera dilakukan konservasi (Shelton
& Rice, 2002). Penurunan ini dapat disebabkan oleh
penangkapan berlebih, kerusakan habitat, dan degradasi
lingkungan. Studi di pantai Balok, Malaysia, mengungkap
bahwa aktivitas manusia seperti pembangunan dan
penambangan pasir turut merusak habitat pemijahan
belangkas (Nelson et al., 2016). Selain itu, faktor biologis
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seperti fekunditas rendah dikarenakan belangkas padi
memiliki tubuh lebih kecil, jumlah telur lebih sedikit dan
kematangan seksual yang lambat juga membatasi
kemampuan regenerasi (Ramli ez al., 2023).

Penggunaan alat tangkap seperti gillnet kepiting dan
trammel net memberikan tekanan signifikan terhadap
spesies non-target seperti Carcinoscorpius rotundicauda.
Gillnet yang dipasang hingga mendekati dasar perairan
berpotensi menghambat pergerakan organisme bentik
seperti belangkas yang bermigrasi menuju area pantai
untuk melakukan pemijahan (Khairul, 2019). Sementara
itu, trammel net dengan tiga lapisan jaring menyebabkan
belangkas mudah terperangkap di antaranya (Anzani et
al., 2023). Rendahnya selektivitas kedua alat ini
berkontribusi terhadap nilai SPR belangkas yang rendah
(<20%), menunjukkan kondisi populasi yang
overexploited akibat terbatasnya kesempatan pemijahan
bagi individu matang gonad. Oleh karena itu, pendekatan
pengelolaan yang menitikberatkan pada pengurangan hasil
tangkapan sampingan melalui peningkatan selektivitas alat
tangkap dinilai lebih relevan untuk diterapkan. Prinsip
pengelolaan perikanan berkelanjutan yang dikembangkan
oleh Marine Stewardship Council (MSC) dapat dijadikan
acuan dalam memperbaiki kondisi tersebut. Penerapan
prinsip ini diharapkan mampu memberikan peluang bagi
stok Carcinoscorpius rotundicauda untuk pulih serta
menjaga keberlanjutan siklus reproduksinya.

Selain sebagai spesies tangkapan sampingan,
keberadaan Belangkas Padi dalam aktivitas perikanan
udang memiliki implikasi penting dalam konteks
pengelolaan perikanan berkelanjutan. Dalam pendekatan
ecosystem-based fisheries management, evaluasi terhadap
spesies non-target, khususnya spesies yang termasuk
dalam kategori Endangered, Threatened, and Protected
(ETP), menjadi bagian penting dalam menilai dampak
kegiatan perikanan terhadap ekosistem secara
keseluruhan. Meskipun belangkas bukan merupakan
spesies target dalam perikanan udang di perairan
Kotabaru, interaksi yang terjadi melalui tangkapan
sampingan dapat memberikan tekanan terhadap populasi
spesies tersebut apabila terjadi secara terus-menerus. Oleh
karena itu, analisis kondisi stok terhadap spesies bycatch
tetap relevan untuk memberikan gambaran mengenai
tingkat kerentanan populasi terhadap aktivitas
penangkapan. Informasi ini menjadi penting terutama
dalam mendukung proses perbaikan praktik perikanan
melalui program perbaikan perikanan serta dalam
pemenuhan standar keberlanjutan perikanan seperti yang
diterapkan oleh MSC yang secara eksplisit menilai
dampak perikanan terhadap spesies non-target dan
komponen ekosistem lainnya.

Periode pengambilan data yang relatif singkat
berpotensi mempengaruhi kemampuan dalam mendeteksi
pergeseran modus ukuran yang biasanya digunakan untuk
mengidentifikasi parameter pertumbuhan secara lebih
akurat melalui analisis frekuensi panjang. Meskipun

demikian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan pendekatan length-based assessment yang
dirancang untuk kondisi perikanan dengan keterbatasan
data (data-limited fisheries) (Hordyk et al., 2015),
sehingga analisis yang dilakukan tetap dapat memberikan
indikasi awal mengenai kondisi pemanfaatan dan potensi
kerentanan populasi belangkas padi di perairan Kotabaru.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bycatch belangkas padi
(Carcinoscorpius rotundicauda) berada pada kondisi yang
mengkhawatirkan, dengan nilai SPR <20% serta panjang
pertama kali tertangkap (Lc) lebih rendah daripada
panjang pertama kali matang gonad (L,,). Hasil yang
didapatkan ini menandakan bahwa sebagian besar
belangkas yang tertangkap sebagai bycatch belum
bereproduksi, sehingga stoknya berstatus overexploited
dan belum sesuai dengan prinsip MSC terkait
perlindungan spesies non target. Oleh karena itu,
pengelolaan melalui peningkatan selektivitas alat tangkap
perlu diterapkan guna memastikan perikanan udang
Kotabaru dapat memenuhi standar sertifikasi MSC.
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